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Tentang

PENAWARAN EFEK SYARIAH MELALUI LAYANAI\ URUN DANA
BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI BERDASARKAN PRINSIP SYARIAII

, 
(ISLAMIC SECURITIES CROI|/D FUNDINq

elr fgr $t t',
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang

Mengingat

a.

b.

c.

bahwa perkembangan teknologi memungkinkan dilakukan
pengumpulan dana investasi dengan mekanisme penawaran efek

melalui platform Layanan Urun Dana;

bahwa masyarakat memerlukan penjelasan terkait dhawabith
(ketentuan) dan hudud (batasan) tentang penawaran efek melalui

layanan urun dana berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip

syariah;

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b di atas,

DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang Penawaran

Efek Syariah Melalui Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi

Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah untuk dijadikan pedoman.

1. Firman Allah SWT:

a. Q.S.al-Ma'idah (5): l:

... )fiU vt Ukt S;itdJu
'T{ai orangyang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu..."

b. Q.S. al-Isra '(17):34:

... i:\*%'ort ti;st ity;{JU VIS ...
"... Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya janji itu akan
dimint ai per t anggungj aw ab an ... "

c. Q.S. al-Nisa'(4): 29:

,fV * 4e i'f" :t''t;;yag t #tit Uit'': v *t S$t du
t2.

"' ir+

itU
\
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'TIai arong yang beriman! Janganlah kalian memakan
(mengambil) harto orang loin secara bstil, kecuali jika berupa
perdagangan yang dilandasi atas suknrela di antara kalian...."

d. Q.S. al-Qashash (28):26:

.;-\1 't:gr aye"t i ';e'by,ty1ui,r ikr 6rl;1, utl
'Salah seorqng dari kedua wanita itu berksta, 'Hai ayahku!
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya arang yong paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. "

e. Q.S. al-Nisa'(4): 58:

t4it JL +(,C\i bt'i :;i y:t'u tut 
'";:y

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanot
kepada yang berhak menerimanya...".

f. Q.S.Yusuf (12):72:

fi u,(313 ,# b *,',V d:,:).V;t t*'^4f, ry6

"Mereks menjawab, "Komi kehilangan piala raja, dan siapa yang
dopat mengembalikannya aknn memperoleh (bahan maleanan

seberat) beban unta, dan aku jamin itu."

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dan al-Tirmidzi dari Abu Hurairah,

dan riwayat al-Thabrani dan al-Daraquthni dari Anas bin Malik:

e{v :f C ti q." lt -lui'lr ii
'sampaikanlah amanah (titipan) kepada yang berhak
menertmanya dan janganlah membalas khianat orang yang
menghianatimu."

b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat

Ahmad dari Ibnu 'Abbas, riwayat Malik dari Yahya al-Mazini,
riwayat Hakim dan al-Daraquthni dari Abu Sa'id al-Khudri:

tW \5 'i;b \
'Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh
or qn g I ain) dengan b ahay a (per buatan yang merugikannya). "

c. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani, dan

riwayat a1-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin 'Amr bin 'Auf al-

Muzani r.a., dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah s.a.w.

bersabda:

Jb3r4AUs?'pi ir* (? V*|ty'iL4HJt'& "fV &l
.t\rr.",Fi i,t v i" 6p'.tt;*r*

I
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'Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufalfi| dapat dilalatkan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalolkan yang haram;
dan lrnum muslimin terikat dengan syarat-syarat yqng
diberlakuknn di antara mereka kecualt syarat yang mengharamkan
yong halal atau menghalalkanyang haram."

d. Hadis Nabi riwayat 'Abdar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa'id al-Khudri:

t"J'^^t r;rl ;Ur u
'Siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya."'

e. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu IJmar, riwayat al-
Thabarani dari Jabir, dan riwayat al-Baihaqi dari Abu Hurairah:

.'if 4:f -p'-;t-;\itN
'tserilranlah upah pekerja sebelum keringatnya kering."

f. Hadis Nabi riwayat Muslim dari 'Aisyah dan riwayat Tsabit dari
Anas:

€r;r fu *r FI. .

'Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian"

3. Kaidah Fikih:

wr ,{- "J1.5 3q:ii'"'l1r;g'.;r ,)wt;ilt ,t )*1t -r
'?ada dasarnya, segala bentuk muamalat diperbolehkan kecuali
ado dalil yang mengharamkonnya."

jri:Ar -*
'Segala dharar (bahaya/kerugtan) harus dihilanglmn. "

gr*ir )-,'e4 jidt -e
harus dicegah sebisa

*U 7tlts-t3, 1fi -,
'Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan soma dengan
sesuatu yang berlalu berdasarkan syara '(selama tidak
bertentangan dengan syariat). "

^*3';stli -'
'Adat kcbiasaan dapat ditetapkan sebagai huhtm."

YGg r'>r+j yt e fix,{ei -,
'Ketetapan hukum tergantung pads ada tidabtya oillah "

'Segala dharar ftahaya/kcrugian)
mungkin."

Dewan Syar iah Nas ional-Maj elis Uama Indone sia

\^rbsJuLty;t,* ev!\ iri -;



140 Layanan Urun Dana (Islamic Securities Crowd Funding) 4

Memperhatikan

'Kebijakan pemimpin terhadap rakyat harus mengihtti
(mengacu/b erpihak ) kep ada kemaslahat an (masy arakat). "

.9!r # '"fiftibAt qv,3 rr4 -C
'Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapat huhtm Allah."

1. Pendapat ulama, antara lain:

a. Muhyiddin Syarf al-Nawawi, Raudhqh al-Thalibin, Riyadh: Dar
al-Alam a1-Kutub, 1423 H/2003 M Juz V, hlm. 687:

, W u $s rtpt # Lwtt * Lfr qit qt+rr\ iflr
#t )* JL:p$ S WS.,,Vit 6Lq;'!r

'Yang dimaksud dengan majelis akad yang disyaratkan di
dalamnya ada penyerahan sdalah majelis tawajub; yattu suatu
cara yang menimbulkan pertkatan antara ijab dan qabul, tanpa
mempertimbangkan tempat berlangsungnya akad. "

b. Abdul Rahman al-luzuri, al-Fiqh Ala Madzahib al-Arba'ah,
Beirut: Dar al-Fikr, 1990, Vol. IV, hlm. 19:

,/-t6.tAt br,Y'g- o*i UX ,iqq'zzr:uAlt S*'J q5
'"a\. 

e4at A y$srrfe ii i*v (,\{t!16'alit rly.;it'tA
6 v@t $; U6'iag.

'Syarat keempat dari ijab qabul akad adalah shighat terdengar
oleh kedua pihak yang melakukan aknd. Mala masing-masing
pihak yang melafukan akad hqrus mendengar pernyataan pihak
yang lainrrya. Adakalanya mendengar secara nyata, seperti lwtika
lreduanya hadir, atau mendengar secara huhtm, seperti tulisan
dari pihak yang tidak menghadiri majelis akod Sebab membaca
tulisannya tersebut dalam hal int bisa menggantikan dialog secaro
langsung."

c. Watrbah az-Zvhuli, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuft, Bairut-Dar al-
Fikr, Cet Ke-36, l44l }{12020 M, Juz VII, hlm. 96-97:

,61 *qt qstiL *i ;* $s g+t;*r ;y ::e v ;re :;;;Jt ila
i&- u it lglt it fit *.tt Var tsrilr ,!x ij$ .yr;ys #l

ip6 *vyt E it*st *i'i .{.6r J gs}r I , t;y'iw
'Shighat akad adalah sesuatu yang muncul dari kedua orang yong
berakad yang menunjukkan adanya keinginan batin untuk
mengadakan dan menetapkan akad. Kehendakbatin tersebut dapat
dilrctahui melalui lafaz atau ucapan atau sesuatu yang menempati
kedudukannya berupa perbuatan, isyarat atau tulisan. Shighat tni
adalah ijab-qabul.

d. Wahbah al-Ztthuli, al - F i q h al - I s I am i w a A di I I at u h, Damaskus-D ar

al-Fikr, 1989 M, Juz fV, htn. 106:

Dew an Syariah Nasional -Maj elts U ama Indone sia
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Gqt rJt:rf (* 6 #b $ q *,,,*it u4i.!t :4r u it?t C
v4;; r*..3 t:1.;ir g*-p 1",61 l* 3f4:i'x7 >U )* q

iqlt Gy Gq<\ *qtg , &*t ii *rLV,AAs 4v..r $rs
* oli;,:*.rr4uxir 3S- q$t *ir J o"|r ',$r d;-{t :4t *,-, 7- .

*3IJ;lt e,*,b otrsti;)tW:t& 4r i*t 'y *utt d;ri $uJ)\

l4k- w &s *6#r y;$ d;";Jt'"ot;r.ubr i6 rL *t #t q
idfir iri v Jt^a'tt',fi # l**t ,i lgulr qKit e fit :#

F;At 6r ;t ** ;y;i:t;-tst ;Ft ity .t-,:t gV" J-

'Yang dimaksud dengan satu majelis dalom setiap akad seperti
yang telah kami jelasknn bukanlah keberadaan kedua pihak yang
bertransaksi dalam satu tempat. Sebab terkadang tempat kndua
pihak itu berbeda sepanjang ada perantara yang menghubungkan
keduanya. Seperti transakst via telepon, radiogram atau via surat
(tertulis). Adapun yang dimaksud dengan satu maielis adalah
zamon atau wahu yang soma ketika kedua belah pihak melakukan
trsnsal$i. Malm majelis alad adalah kandisi yang di dalamnya
kedua belah pihak sungguh-sunggult/tedolax dolam melakukan
alad. Dari hal ini para ahlifiqh berkesimpulan: 'Sungguh maielis
itu mengumpulkan beberapa hal yang terpisah." Berdasarknn
keterangan ini, maka majelis akad dalam perbincanganvia telepon
atau radiogram adalah waktu tersambungnya keduq belah pihak
selama pembicaraan masih terknit akad. Oleh sebab itu, bila
pembicaraan kedua belah sudah beralih ke hat lain, maka majelis
almd berakhir".

e. Muhammad 'Arafah ad-Dasuqi, Hasyiyah ad-Dasuqi 'ala Syarh

al-Kabir, Bairut-Dar al-Fikr, tt, Jrtz III, hlm. 129:

,l tfur * '+ 
eqt *b sfi';i )\.*41 ,F 4 ;klir tt *t

* yJl

"Ketahuilah, bahwa hukum asal upah broker itu meniadi
kewajibanpenjual jika tidak ada syarat atau 'urf."

f. Muhammad al-Baghdadi, Majma 'adl-Dlamonat, Ka$o-Dar as-

Salam, cet ke*l, ru2A Hllog9 M, Juz I, hlm. 159:

#\t a;:tt:r o2'!$1:r li-j'i d $:.v 9\t;, $t,;Pt LV ,J i"ifur

i:$ar ;* $ q1t iU .* t:tt et1t ;e'iti'sr :-75 {a54; 3evst

;' i eqt ,* is'li^sr A,6 ;itr 'ffi );i, $tlJt LVS v1*.

'Dalamhaldallatft roker)*rniuo,t::.tff:rY:r:,#:,
pemiliknya, maka dta tidak berhak mendapatkan imbalan jasa
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penjualan dart pembeli, karena haktkatnya dia berkedudukan
sebagai pihak (penjual); Dalam hal dallal (broker) menjual
barang atss dasar pertntah (untuk menjual dari) pemiliknya,
penjual wajib membayar upah kepada dallal (broker); dan dalam
hal dallal (broker) melakukan pemasaron untuk kepentingan
penjual don pembeli, dan penjualan langsung dilakuknn oleh
pemililcrrya, mal<a upah dallal (broker) diberikan sesuai dengan
'urf,. Atas dasar int, upah broker bisa jadi menjadi kewajiban

penjual atau pembeli atau keduanya sesuai dengan kebiasaan yang
berlaku."

2. Fatwa DSN-MUI terkait antara lain:

a. Fatwa DSN-MUI No. 117lDSN-MUlllV20l8 tentang Layanan

Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip

Syariah;

b. Fatwa DSN-M{.II No. 135/DSN-MUW|2A20 tentang Saham;

c. Fatwa DSN-MUI No. 137/DSN-MUI/DV2020 tentang Sulruk;

d. Fatwa No: I7/DSN-MUI/DU20OO tentang Sanksi Atas Nasabah

Mampu Yang Menunda-Nunda Pembayaran;

e. Fatwa No. 43/DSN-MUWIIV2004 tentang Ganti Flugi (Ia'w idh).

3. Pendapat Peserta Rapat Koordinasi Pimpinan BPH DSN-MUI dan

Pimpinan Badan Pengurus (P1eno) DSN-MUI pada tanggal2 }l/lei
202r;

4. Tanggapan dari Otoritas Jasa Keuangan Direktorat Pasar Modal
Syariah melalui surat No. S-113/PM.12212021 perihal Tanggapan

atas Draft Fatwa Tentang Penawaran Efek Syariah Melalui Layanan

Urun Dana Berbasis Teknologi lnformasi pada tanggal 2 Agustus

2021;

5. Tanggapan dari Asosiasi Layanan Urun Dana Indonesia (ALUDD
melalui surat No. 0033/ALUDI|29|JvU2021 perihal Masukan terkait
Fatwa MUI pada tanggal 29 lvli}A2l1'

6. Pendapat dan saran para peserta Rapat Pleno DSN-MUI ke-53 pada

hari Kamis tanggal 10 Muharram l443Hll9 Agustus 2021M.

MEMUTUSKAN:

FATWA TENTAI{G PENAWARAN EFEK SYARIAH MELALUI
LAYANAN URUN DANA BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Ketentuan Umum
Dalam fatwaini yang dimaksud dengan:

1. Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi Informasi, selanjutnya

disebut Layanan Urun Dana, adalah mekanisme pengumpulan dana

masyarakat secara terbuka untuk dijadikan modal usaha atau

Menetapkan

Pertama

D ew an Sy ar i ah N o s t onal - Maj el i s U ama Indone s i a
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membiayai suatu bisnis yang menggunakan platfurm digital atau

berbasis teknologi informasi.

2. Penawaran Efek Syariah Melalui Layanan Urun Dana, selanjutnya

disebut Penawaran Efek Syariah, adalah mekanisme penerbitan

Efek Syariah oleh Penerbit kepada Pemodal melalui Layanan Urun
Dana yang memenuhi ketentuan dan kriteria syariah.

3. Efek Symiah adalah surat berharga sebagaimana dimaksud dalam

undang-undang yang memenuhi ketentuan dan kriteria berdasarkan

prinsip syariah.

4. Saham adalah bukti kepemilikan atas suatu perusahaan yang batas

bagian kepemilikannya tidak bisa dipastikan (hishshah sya'i'ah) darr

bernilai sama.

5. Sukuk adalah sertifikat atau bukti kepemilikan yang bernilai sama

dan mewakili bagian kepemilikan yang tidak bisa ditentukan batas-

batasnya (musya) atas aset yang mendasarinya (aset Suk*/ushul
al-shukuk) setelah diterimanya dana Sukuk, ditutupnya pemesanan

dan dimulainya penggunaan dana sesuai peruntukannya.

6. Aset Sukuk (ushul al-shulatk) adalah aset yang meqjadi dasar

penerbitan Sukuk yang terdiri atas aset berwujud {al-a'yan), nrlai
manfaat atas aset berwujud (manafi' al-a'yan), jasa (al-khidmaat),

aset proyek tertentu (maujudat masyru' mu'ayyan) dan/atau aset

kegiatan investasi yang telah ditentukan (nasyath istitsmar

khashsh).

7. Harga wajar dari efek adalah nilai pasar wajar yang dapat diperoleh

dari transaksi efek yang dilakukan antar para pihak yang dilakukan

secara sukarela, bukan karena paksaan atau likuidasi.

8. Penyelenggara Layanan Urun Danq selanjutnya disebut

Penyelenggara, adalah badan hukum yang menyediakan,

mengelola, dan mengoperasikan Lay anan Urun Dana.

9. Penerbit adalah badan usaha yang melakukan peaawaran atau

menerbitkan Efek Syariah melalui Layanan Urun Dana.

10. Pemodal adalah investor atau pihak yang melakukan investasi pada

Efek Syariah yang diterbitkan melalui Layanan Urun Dana.

11. Akad Syirkah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih

untuk usaha tertentu, di mana setiap pihak memberikan kontribusi

harta/modal usaha (ra's al-mal) dengan ketentuan bahwa

keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati atau secara

proporsional, sedangkan kerugian ditanggung oleh para pihak

secara proporsional.

12. Akad Syirkah Musahsmah (Syirkah al-Musahamah Dzat ol-
Mas'uliyyoh al-Mahdudah) adalah akad Sytrkah yang kepemilikan
porsi (hishshah) modal Syarik berdasarkan modal disetor yang

D ew an Sy or i ah N a s i o nal - Maj el i s Ul smo Indo ne s i a
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dibuktikan dengan Saham dan memiliki tanggung jawab secaxa

terbatas.

13. Syirlrah Musahamah adalah perusahaan yang pendiriannya

menggunakan Akad Syir kah Musahamah.

I 4. Akad Ij ar ah adalah akad sewa arttara pemberi sewa (mu'j ir) dengan

penyewa (musta'ji), atau antara musta'jir dengan pihak yang

memberikan jasa (ajir) untuk mempertukarkan manfaat dan ujroh,
baik manfaat barang maupun jasa.

15. Akad Wakolah adalah akad pemberian kuasa dari pihak yang

memberi kuasa (mrwokkil) kepada pihak yang menerima kuasa

(wakil) untuk melakukan perbuatan hkum tertentu.

16. Akad Bai' adalah akad pertukaran harta yang bertujuan

mengalihkan kepemilikan obyek yang dipertukarkan

Sarangl mabi' I mut sman) dan harga (ts aman).

17. Riba adalah tambahan dalam pertukaran barang-barang ribaw (al-

amwal al-ribawiyah) dan tambahan yang diberikan atas pokok

utang secara mutlak.

18. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai

kualitas dan/atau kuantitas obyek akad maupun mengenai

penyerahannya.

19. Maysir adalah segala bentuk permainan atau transaksi yang

disyaratkan adanya suatu hartalmateri yang diambil dari pihak yang

kalah untuk diberikan kepada pihak yang menang.

20. Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad

yang dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli seolah-olah

obyek akad tersebut tidak cacat.

21. Dharsr adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau

kerugian pihak lain.

22. Al-Ta'addi adalah melakukan suatu perbuatan yang tidak

boleh/seharusnya tidak dilakukan.

23. Al-Taqshir adalah tidak melalrukan suatu perbuatan yang

seharusnya dilakukan.

24. Mukhalafah al-syuruth adalahmenyalahi isi dan/atau substansi atau

syarat-syar at y ang disepakati dalam akad.

25. Zhulm (penganiayaan) adalah sesuatu yang mengandung unsur

ketidakadilan, ketidakseimbangan, dan merugikan pihak lain.

26. Ta'zir adalah sanksi berupa pembebanan sejumlah dana kepada

seseorang atau badan karena melakukan wanprestasi dengan tujuan

agff lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya dan

diperuntukkan sebagai dana sosial.
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Kedua

Ketiga

27. Ta'widh (ganti rugi) adalah sejumlah uang atau barang yang dapat

dinilai dengan uang yang dibebankan kepada seseorang atau badan

karena melakukan wanprestasi yang menimbulkan kerugian.

Ketentuan Hukum

Kegiatan Penawaran Efek Syariah Melalui Layanan Urun Dana

Berbasis Teknologi Informasi boleh dilakukan dengan mengikuti

ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini.

: Ketentuan tentang Layanan Urun Dana

1. Kegiatan Layanan Urun Dana tidak boleh bertentangan dengan

prinsip syariah, yaitu antara lain terhindar dai Riba, Gharar,

Maystr, Tadlis, Dharar, haram, Zhulm dan maksiat;

2. Penyelenggara harus amanah, menjalankan dan mematuhi prinsip

kehati-hatian, dan memenuhi prinsip-prinsip syariah dalam

menyelenggarakan layanan urun dana;

3. Penyelenggara tidak boleh melakukan kegiatan usaha yang

bertentangan dengan Syariah dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku;

4. Penyelenggara berhak mengenakan ujrah (fee) atas penggun:uul

platfurm Lay ananUrun Dana Berbasis Teknologi Informasi dari:

a. Pemodal untuk melalnrkan investasi; dan

b. Penerbit untuk mencari Pemodal melalui Penawman Efek
Syariah

5. Penyelenggara wajib melakukan analisis kelayakan Penerbit dan

bisnis/kegiatan usaha yang dijadikan dasar penerbitan, baik secara

hukum, bisnis dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah;

6. Penyelenggara berhak menyetujui atau menolak setiap pengajuan

pengguniuul Layanan Urun Dana oleh Penerbit berdasarkan prinsip

kehati-hatian dan prinsip syariah;

7. Penyelenggara wajib melakukan analisis atau memeriksa

permohonan Pemodal yang akan menggunakan Layanan Urun
Dana;

8. Penyelenggara berhak menyetujui atau menolak setiap permohonan

penggunaan platform Layanan Urun Dana oleh Pemodal

berdasarkan prinsip kehati-hatian dan pemenuhan prinsip syariah;

9. Penyelenggara harus melakukan pencatatan/administrasi

kepemilikar/pembiayaan Efek Syariah;

10. Penyelenggara tidak boleh membuka rekening penarnpungan dana

(escrow account) yang bertentangan dengan prinsip syariah dan

ketentuan peraturan perundang-undangan;
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I 1. Setelah Efek Syariah ditawarkan melalui Layanan Urun Dana, tetapi
penawariln efek tidak dilanjutkan karena sebab yang sah, maka

Penyelenggara wajib mengembalikan dana dan manfaat yang timbul
dari dana tersebut selama berada di dalam escrow account (rekening

penampungan dana) secara proporsional kepada Pemodal;

12. Setiap kegiatan Layanan Urun Dana oleh penyelenggara harus

diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang memenuhi
persyaratan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan;

13. Penerbit harus amanah, menjalankan dan mematuhi prinsip kehati-
hatian, dan memenuhi prinsip-prinsip syariah dalam melakukan
Penawaran Efek Syariah Melalui Layanan Urun Dana;

14. Penerbit dapat dikenakan Ta'zir (sanksi) dan/atau Ta'widh (ganti

rugi) jika secara sepihak tidak melanjutkan penawaran efek sebelum

berakhirnya masa penawaran Efek; karena perbuatan tersebut

termasuk al-Taqshir;

15. Dalam hal Penerbit dikenakan Ta'zir, berlaku ketentuan Fatwa No:
l7lDSN-MUUlXl200} tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu Yang
Menunda-Nunda Pemb ay arun;

16. Dalam hal Penerbit dikenakan Ta'widh, berlaku ketentuan Fatwa

No: 43/DSN-MUIA/IIU2A}4 tentang Ganti Rugi (7a'widh);

17. Pemodal harus menjalankan dan mematuhi prinsip kehati-hatian

dan memenuhi prinsip-prinsip syariah dalam melakukan kegiatan

investasi melalui Lay anan Urun Dana;

18. Selama masa Penawaran Efek Syariah, setoran dana yang

ditampung di dalam rekening penampungan dana (escrow account)

dan manfaat dari hasil penempatan dana tersebut merupakan milik
Pemodal;

19. Dalam hal terdapat manfaat dari penempatan dana yang

bertentangan dengan prinsip syariah maka harus dimasukkan ke

dalam dana yang tidak dapat diakui sebagai pendapatan.

Ketentuan tentang Penawaran Efek Syariah

1. Penawaran Efek Syariah Berbentuk Saham

a. Efek Syariah berbentuk Saham yang boleh diterbitkan/
ditawarkan melalui Layanan Urun Dana hanya Efek yang

memenuhi dhowabit (ketentuan) dart hudud (batasan) dalam

Fatwa DSN-MUI No. 135/DSN-MUru2020 tentang Saham;

b. Penawaran Efek Syariah berbentuk Saham melalui Layanan Urun
Dana hanya boleh dilakukan oleh Penerbit yang kegiatan

usahanya berdasarkan prinsip syariah atau Penerbit yang

menerbitkan Saham yang memenuhi kriteria syariah;

Keempat
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c. Penawaran Efek Syariah berbentuk Saham melalui Layanan Urun

Dana menggunakan akad Syirkah Musahamah;

d. Tujuan Penerbit melakukan Penawaran Efek Syariah berbentuk

Saham untuk memperoleh tambahan modal usaha sehingga

status Pemodal akan menjadi syarik (pemegang saham/mitra)

setelah terjadi penyertaan modal melalui Layanan Urun Dana;

e. Hubungan hukum antar Pemodal dalam Efek Syariah berbentuk

Saham adalah persekutuan modal dengan menggunakan Akad

Syirlmh Musahamah yarrg memiliki tanggung jawab secara

terbatas dan dilarang mengakhiri akad secara sepihak (faskh)

sampai dengan pembubaran syirkah;

f. Sebagai pemegang saham, Pemodal berhak untuk mendapatkan

imbal hasil usaha dalam bentuk dividen secara proporsional

berdasarkan jwnlah kepemilikan saham;

g. Ra's al-mal (modal usaha) yang disertakan pemegang saham

menjadi milik Penerbit, dan sebaliknya, Penerbit menjadi milik
para pemegang saham yang melakukan syirkah;

h. Penyelenggara dapat menerima kuasa dan bertiudak sebagai

wakil Pemodal dalam berhubungan dengan Penerbit berdasarkan

akadWal@Iah;

i. Kepemilikan Efek Syariah berbentuk Saham yang

diterbitkan/ditawarkan melalui Layanan Urun Dana dapat

dialihkan (inttqal al-milkiyyah) ke Penerbit dan/atau pihak lain
sesuai dengan akad-akad yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan;

j. Pemegang Saham dapat mengakhiri akad Syirkah dalam

Penawaran Efek Syariah berbentuk Saham melalui Layanan Urun
Dana sesuai dengan kesepakatan dan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

2. Penawaran Efek Syariah Berbentuk Sukuk

a. Efek syariah berbentuk Sukuk yang ditawarkan melalui Layanan

Urun Danahanya efekyang memenuhi dhowabit (ketentuan) dan

hudud (batasan) berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 137/DSN-

MUI/DV2020 tentang Sukuk;

b. Sukuk yang diterbitkan melalui Layanan Urun Dana wajib
mempunyai ushul al-shulatk(aset yang menjadi dasar penerbitan

Sukuk) yang memenuhi prinsip-prinsip syariah;

c. Setiap unit Sulruk yang diterbitkan melalui Layanan Urun Dana

harus memiliki nilai yang sana(mutasowiyah al-qimah);

d. Akad arfiaraPenyelenggara dengan Pemodal (Pemegang sukuk)

dalam Penawaran Efek Syariah berbentuk Sukuk melalui

Layanan Urun Dana adalah akad Wakalah untuk investasi;
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Kelima

Pemodal sebagai muwakkil, dan Penyelenggara sebagai wakil
dalam berhubungan dengan Penerbit;

e. Akad antara Penyelenggara dengan Penerbit dalam Penawaran

Efek Syariah berbentuk Sukuk melalui Layanan Urun Dana

adalah akad, Wakolah unatk mendapatkan investor; Penerbit

sebagai muwakkil, dan penyelenggara sebagai wakil dalam

berhubungan dengan pihak lain;

f. Penerbit wajib membayarkan keuntungan investasi kepada

Pemodal (pemegang Sukuk) berupa bagi hasil/margn/fee secara

berkala atau saat jatuh tempo dalam hal usaha menghasilkan

keuntungan, dan mengembalikan dana Sulflrk pada saat jatuh

tempo sesuai dengan skema akad yang digunakan;

g. Kepemilikan Efek Syariah berbentuk Sukuk yang diterbitkan
melalui Layanan Urun Dana dapat dialihkan (intiqal al-
milkiyyah) ke Penerbit dan/atau pihak lain sesuai dengan akad-

akad yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan

ketenfuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan tentang Tadawul (Mekanisme Perdagangan) Efek
Syariah

1. Penyelenggara dapat menyediakan mekanisme perdagangan Efek
Syariah melalui platform Layanan Urun Dana;

2. Perdagangan Efek Syariah melalui Layanan Urun Dana harus

terhindar dari tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah dan

terbebas dari unsur-unsur yang diharamkan, antara larr, Riba,

Gharor, Maysir, Tadlis, Dharar, Zhulm dan maksiat;

3. Penyelenggara dapat menyampaikan harga wajar yang digunakan

sebagai referensi oleh penjual dan pembeli dalam melakukan

perdagangan Efek Syariah;

4. Harga referensi yang ditetapkan oleh Penyelenggara, tidak boleh

merugikan para pihak yang melakukan perdagangan Efek Syariah

dan tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah;

5. Kepemilikan Efek Syariah dapat dialihkan dengan akad Bai '(iual
beli), hibah, wakaf, infak/sedekah, zakat, waris, mahar, hadiah,

dan/atau cara-cara lain yang tidak bertentangan dengan Syariah dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku;

6. Pengalihan imbal hasil Efek Syariah dapat dilakukan dengan akad

hibah, wakaf, infak/sedekah, zakat, hadiah, dan/atau cara-cara lain
yang diperbolehkan secara hukum dan tidak bertentangan dengan

syariah;

7. Mekanisme perdagangan Efek Syariah melalui platform Layanan

Urun Dana menggunakan akad Bai' (fual beli);
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Keenam

Ketujuh

8. Mekanisme perdagangan Efek Syariah yang diterbitkan melalui
penawaftm Efek Layanan Urun Dana tidak boleh bertentangan

dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

: PenyelesaianPerselisihan

Penyelesaian sengketa wajib dilahrkan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat;

, b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, aurfiaralain Badan Arbitrase
Syariah Nasional @asyarnas) atau pengadilan Agama.

: Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan

disempurnakan sebagaimana mestinya.

DEWAN SYARIAH NASIONAL-
MAJELIS ULAMA

: Jakarta

: 15 Muharram 1443 H
24 Agustus 2021 M

Sekretaris,

H. AMIRSYAH TAMBUNAN

Ditetapkan di

Pada Tanggal

Ketua,
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